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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi
kendala terkait penyediaan sarana dan prasarana pendidikan SD dalam peningkatan mutu pendidikan
sekolah dasar di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat. Penelitian ini akan dirancang kedalam penelitian
kualitatif dimana penelitian berfokus pada fenomena yang terjadi dilapangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus (case study) dalam mengamati fenomena yang ditemukan.
Penelitian ini menggunakan teknik snowballing dalam menentukan subjek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, survei dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan Data Reduction/ Reduksi Data, Data Display/ Penyajian Data, Conclusion Drawing/
Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana SD Inpress
Sarudu IV Sulawesi Barat sudah tersedia dengan baik. Sarana dan prasarana yang ada di SD Inpress
Sarudu IV Sulawesi Barat sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), kondidi sarana prasarana dalam kondisi baik dan memadai.

Kata Kunci: analisis; sarana prasarana; mutu pendidikan.

Abstract

This study aims to describe what efforts have been made to overcome obstacles related to the
provision of elementary education facilities and infrastructure in improving the quality of elementary
school education at SD Inpress Sarudu IV, West Sulawesi. This research will be designed into qualitative
research where research focuses on phenomena that occur in the field. This study uses a case study
approach in observing the phenomena found. This study uses snowballing techniques in determining
research subjects. Methods of data collection by observation, interviews, surveys and documentation.
The data obtained were analyzed with Data Reduction, Data Display, Conclusion Drawing, the results
of the study showed that the facilities and infrastructure of SD Inpress Sarudu IV West Sulawesi were
well available. The facilities and infrastructure at SD Inpress Sarudu IV West Sulawesi are in accordance
with the Regulation of the Minister of National Education of the Republic of Indonesia No. 24 of 2007
concerning Standards of Facilities and Infrastructure for Elementary Schools/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), the condition of infrastructure is in good and adequate condition.

Keywords: analysis; infrastructure; quality of education.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan serangkaian pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat
berpikir lebih kritis (Baharuddin, 2557; Dwianti et al., 2021). Pendidikan mengarahkan
mahasiswa untuk menjadi individu yang lebih cermat dalam melakukan sesuatu hal. Yusuf
(2018) menambahkan bahwa pendidikan merupakan upaya dalam memenuhi tujuan dengan
melibatkan proses pelatihan dan cara mendidik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
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mengacu pada sebuah proses dalam kegiatan pembelajaran. Pendidikan dapat diperoleh
secara formal dan non-formal (Kosilah & Septian, 2020). Pendidikan formal diperoleh dari
institusi pemerintahan resmi, sedangkan pendidikan non-formal didapatkan dengan mengikuti
kegiatan pelatihan yang bukan merupakan instansi resmi dari pemerintah.

Pada era saat ini, pendidikan menjadi kunci dalam melakukan perubahan (Novalita,
2019). Pendidikan membawa perubahan pada beberapa aspek-aspek kehidupan. Pendidikan
menjadi sarana dalam mengembangkan potensi diri (Nugraha, 2018) menawarkan kegiatan
pembelajaran yang memberikan pengalaman dan informasi dalam pengembangan potensi
diri. Informasi dan pengetahuan yang diberikan memberikan bekal untuk dapat
mengembangkan potensi diri. Selain itu, pendidikan dapat mengubah sikap dan perilaku
seseorang atau kelompok (Rahman et al., 2022). Dengan demikian,pendidikan mengarahkan
seseorang atau kelompok melatih perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku. Dari
perubahan yang dilakukan, pendidikan memberikan dampak positif pada aspek kehidupan.

Menimbang peran pendidikan sebagai dasar perubahan yang lebih baik, peningkatan
pada mutu pendidikan diperlukan. Hal ini karena mutu pendidikan akan sangat menentukan
kualitas lulusan hasil pendidikan itu sendiri. Tanpa pendidikan bermutu kecil harapan untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang bermutu (Alifah, 2021). Peningkatan mutu
pendidikan diarahkan dalam peningkatan kualitas manusia untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi tantangan global. Kualitas manusia merujuk pada olah hati, olah pikir, olah rasa,
dan olah raga. Mutu pendidikan mengacu pada mutu lulusan dan pelayanan (Fadli & Bayu,
2014). Mutu lulusan merujuk pada lulusan dengan kompetensi yang baik mengacu pada
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Disisi lain, mutu pelayanan merujuk pada aktivitas
pelayanan kepada peserta didik, guru dan pegawai serta masyarakat. Mutu pendidikan
mengacu pada kemampuan sistem pendidikan dalam rangka peningkatan hasil yang lebih
baik (Shobri, 2018). Peningkatan ini mengacu pada hasil/produk dari pendidikan. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan merujuk pada peningkatan
kualitas manusia untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan global.

Terdapat beberapa aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam mutu pendidikan, yaitu
input, proses, dan output pendidikan (Baro’ah, 2020; Kusnadi, 2017). Pertama, input merujuk
pada hal-hal yang dibutuhkan dalam proses pendidikan. Hal ini meliputi sumber daya manusia
seperti guru, karyawan, dan siswa, serta sumber daya meliputi peralatan dan perlengkapan.
Kedua, proses pendidikan mengacu pada usaha dari merubah input menjadi output. Proses
yang dimaksudkan meliputi proses belajar mengajar, evaluasi, pengelolaan program, dan
pengambilan keputusan. Ketiga, output mengacu pada lulusan sekolah, kinerja sekolah,
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah, yang dapat diukur dari
kualitasnya. Selain aspek-aspek tersebut, beberapa faktor juga mempengaruhi mutu
pendidikan, yaitu sarana fisik, kualitas guru, kesejahteraan guru, pemerataan kesempatan
pendidikan, biaya pendidikan, proses pembelajaran, kemerdekaan, komitmen guru, dan
kepemimpinan kepala sekolah, kurikulum, partisipasi masyarakat, peraturan, kebijakan
pendidikan (Baro’ah, 2020; Kusnadi, 2017; Shobri, 2018).

Namun, pada kenyataannya terdapat kendala dalam peningkatan mutu pendidikan
tersebut. Baro’ah (2020) menemukan pada studinya bahwa kualitas sumber daya manusia di
Indonesia saat ini masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Hal ini
dikarenakan program penddidikan yang belum terlaksana dengan maksimal. Kemudian, Fitri,
(2021) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah siswa tidak sebanding dengan
ketersediaan sarana pendidikan yang bermutu. Hal ini dikarenakan langkanya sarana dan
dana untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. Selanjutnya, Permana et al. (2022) juga
melakukan penelitian terhadap kualitas pendidikan dimana ditemukan sistem pembelajaran
disekolah belum memadai. Semua penelitian diatas berfokus pada penelitian faktor yang
menjadi masalah dalam mutu pendidikan.

Sejalan dengan keadaan diatas, observasi awal dilakukan di SD Inpress Sarudu IV
Sulawesi Barat untuk melihat sarana dan prasarana yang ada disana sebagai penunjang mutu
pendidikan. Menimbang Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang standar sarana dan
prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibyidaiyah (SD/MI) terkait dengan kriteria tata
ruang dan sarana yang ada, perlu adanya analisa terhadap hal tersebut guna mengetahui
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mutu pendidikan yang ada di sekolah tersebut. Namun, kondisi deskripsi tentang sarana dan
prasarana disekolah tersebut belum dideskripsikan dengan jelas mengenai ketersediaan,
kondisi, dan faktor yang mempengaruhi sarana dan prasarana tersebut. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka penelitian bertujuan untuk membahas mengenai sarana dan
prasarana dalam menunjang mutu pendidikan yang ditinjau dari ketersediaan, kondisi, dan
faktor yang mempengaruhi hal tersebut.

METODE

Penelitian ini akan dirancang kedalam penelitian kualitatif dimana penelitian berfokus
pada fenomena yang terjadi dilapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus
(case study) dalam mengamati fenomena yang ditemukan. Penelitian akan berfokus secara
mendalam pada fenomena khusus yang terjadi di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat yang
berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dalam upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan sekolah. Penelitian ini akan menganalisis terkait
ketersediaan,kondisi, dan faktor apa saja yang mempengaruhi ketersediaan sarana dan
prasarana tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik snowballing. Penelitian ini melibatkan
informan utama sebagai sumber informasi dalam pengumpulan data. Selanjutnya, dari
informan utama yang sudah ditentukan akan dilibatkan kembali beberapa informan yang
mengetahui prasarana dan sarana yang digunakan dalam pendidikan. Subjek dalam penelitian
ini akan melibatkan pihak-pihak yang menggunakan dan mengetahui sarana prasarana yang
ada, yakni siswa, guru, dan staff sekolah di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat. Objek dalam
penelitian ini adalah informasiyang berkaitan dengan sarana dan prasarana yang digunakan
di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat. Penelitian ini menggunakan teknik snowballing dalam
menentukan subjek penelitian. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara,
survei dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan Data Reduction/ Reduksi
Data, Data Display/ Penyajian Data, Conclusion Drawing/ Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji tentang fenomena khusus yang terjadi di SD Inpress Sarudu IV
Sulawesi Barat yang berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dalam
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Sekolah Dasar dalam Peningkatan
Mutu Pendidikan Sekolah Dasar di SD Inpress Sarudu V Sulawesi Barat

Berdasarkan dari instrumen yang disebarkan kepada subjek dalam penelitian terdapat
beberapa sarana dan prasarana yang tersedia di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat
seperti pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

No Sarana Jumlah Prasarana Jumlah
1 Meja siswa 135 Ruang kelas 14
2 Meja guru 20 Ruang guru 1
3 Bangku siswa 135 Ruang kepala sekolah 1
4 Kursi guru 20 Perpustakaan 2
5 Papan tulis 8 Sanitasi/Toilet 5
6 Lemari 8 Laboratorium 1
7 Kapur dan Penghapus papan 56 Kantin 1

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa sarana dan prasarana di SD Inpress
Sarudu IV Sulawesi Barat. Sarana mengacu pada fasilitas yang disediakan di setiap ruangan,
sedangkan prasarana mengacu pada gedung-gedung yang ada disekolah. Tabel 4.1
menunjukkan terdapat tujuh sarana sekolah, yakni meja siswa (135), meja guru (20), bangku
siswa (135), kursi guru (20), papan tulis (8), lemari, (8), kapur dan penghapus papan (56),
sedangkan terdapat delapan prasarana, yakni ruang kelas (14), ruang guru (1), ruang kepala
sekolah (1), perpustakaan (2), sanitasi/toilet (5), laboratorium (1), kantin (1), dan UKS (1).

Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan pembelajaran di SD Inpress
Sarudu V Sulawesi Barat.
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Berdasarkan dari instrumen yang disebarkan kepada subjek dalam penelitian terdapat
beberapa sarana dan prasarana yang tersedia di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat
seperti pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Kondisi Sarana

No Sarana Kondisi
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10
1 Meja Memadai Baik Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Baik
siswa dan layak memadai
pakai
2 Meja Memadai Baik Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Baik
guru dan layak memadai
pakai
3 Bangku Memadai Baik Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Baik
siswa dan layak memadai
pakai
4 Kursi Memadai Baik Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Baik
guru dan layak memadai
pakai
5 Papan Memadai Baik Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Baik
tulis dan layak memadai
pakai
6 Lemari Memadai Baik Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Baik
dan layak memadai
pakai
7 Kapur Memadai Baik Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik Baik Baik
dan dan layak memadai
Pengha pakai
pus
papan

Tabel 3. Kondisi Prasarana

N  Prasarana Kondisi
0 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R1
0
1 Ruang Suda Baik Memad Sangat Bai Bai Baikk Memad Bai Bai
kelas h ai memad k k ai k k
baik ai
2 Ruang guru Suda Baik Memad Sangat Bai Bai Baik Baik Bai Bai
h ai memad k k k k
baik ai
3 Ruang Suda Baik Memad Sangat Bai Bai Baik Baik Bai Bai
kepala h ai memad k k k k
sekolah baik ai
4 Perpust Cuku Berfung Tidak Baik Bai Bai Baik Baik Bai Bai
akaan p Si memad k k k k
baik dengan ai
baik
5 Sanitasi/Toi Suda Cukup memad Baik Bai Bai Cuku Sanat Bai Bai
let h baik ai k k p baik k k
baik baik
6 Laborat Suda Baik Memad Sangat Bai Bai Cuk Sangat Bai Bai
orium h ai baik k k up baik k k
baik baik
7 Kantin Suda Baik Memad Baik Bai Bai Baik Baik Bai Bai
h ai k k k k
baik
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8 UKS Suda Baik Me Baik Bai Bai Baik Baik Bai Bai
h mad ai k k k k
baik

Tabel 2 dan 3, menunjukkan kondisi sarana dan prasarana yang ada di SD Inpress
Sarudu V Sulawesi Barat. Dari pernyataan yang diberikan oleh subjek yang meliputi siswa,
guru, dan staf sekolah, ditemukan bahwa secara umum sarana dan prasarana dikategorikan
dalam kondisi baik. Pada bagian sarana, dapat dilihat kebanayakan dari subjek penelitian
menyatakan bahwa keadaan sarana dalam kategori baik. Disisi lain, prasarana disekolah
juga dikategorikan kedalam kategori baik. Hal ini dilihat dari respon yang menyatakan bahwa
prasarana sudah memadai dalam kegiatan belajar.

Faktor mempengaruhi ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sekolah dasar
dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar di SDInpress Sarudu V Sulawesi
Barat

Terdapat beberapa faktor yang memepengaruhi ketersediannya sarana dan prasarana
SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat seperti pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 4. Faktor yang Mempengaruhi Ketersediaan Sarana dan Prasarana

No Aspek Faktor yang mempengarubhi
1 Sarana Jumlah siswa
Optimalisasi pembelajaran
2 Prasarana Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 24 tahun

2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)

Dari Tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi sarana dan
prasarana di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat, yaitu a) jumlah siswa, b) optimalisasi
pembelajaran, dan c¢) Permen No.24 tahun 2007. Hal ini menunjukkan bahwa sarana
ditentukan oleh banyaknya siswa yang berada di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat. Selain
itu, untuk meningkatkan proses pembelajaran menjadi faktor yang mempengaruhi dalam
pengadaan sarana di sekolah. Disisi lain, pengadaan prasarana dipengaruhi oleh
PermenNo.24 tahun 2007 dimana terdapat beberapa prasarana standar yang dimiliki oleh
sekolah dasar.

Kendala dan upaya terkait penyediaan sarana dan prasarana pendidikan SD
dalampeningkatan mutu pendidikan sekolah dasar di SD Inpress Sarudu IVSulawesi
Barat

Dalam penyediaan sarana dan prasarana yang ada di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi
Barat terdapat beberapa kendala seperti yang ditampilkan dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 5. Kendala dan upaya terkait Penyediaan Sarana dan Prasarana

No Aspek Kendala Upaya
e Memanfaatkan barang yang ada

1) Alat bantu masih sedikit ¢ Menyediakan meja untuk
2) Tidak ada loker menaruh barang menyimpan barang

1 Sarana 3) Penguasaan teknologi o Melaksanakan pelatihan terkait
4) Jaringan untuk mengakses materi teknologi  yang digunakan

pembelajaran e Penyediaan WI-FI pada area
sekolah

e Penyediaan kipas angin
Memanfaatkan alat-alat
laboratorium yang ada

e Memesan beberapa buku
penunjang pembelajaran

e Waktu berkunjung ke perpustakaan
diperpanjang

a) Ruang kelas panas

b) Kurangnya alat-alat laboratorium

¢) Memerlukan beberapa buku
penunjang pembelajaran

d) Waktu berkunjung ke perpustakaan
singkat

2 Prasarana
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Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sekolah dasar dalam peningkatan
mutu pendidikan sekolah dasar di SD Inpress Sarudu V Sulawesi Barat

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana SD Inpress
Sarudu IV Sulawesi Barat sudah tersedia dengan baikk. Sarana dan prasarana yang ada di
SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setiyoko & Wisnu (2019) dimana ketersedian sarana dan prasarana di
SMP negeri se-kabupaten Pacitan berada pada kategori “B” dengan keterangan baik. Sarana
dan prasarana yang digunakan sudah memadai dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Saleh & Ramdhani (2020) juga menemukan bahwa kondisi sarana dan
prasarana di sekolah SMP PGRI Barembeng, Gowa tergolong dalam kategori baik. Kemudian,
Hendriadi (2021) dan Wiguna et al. (2021) juga menemukan dalam penelitiannya bahwa
sarana dan prasarana pada level SMA se-kecamatan Pekutat dan SMP se-kecamatan Bangli
juga dalam kondisi baik.

Sarana merupakan alat yang bisa dipindahkan, sedangkan prasarana merupakan
bangunan yang tidak dapat dipindah. Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut
mendukung kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang disampiakan oleh
Firdausi et al. (2020) dimana keberadaan sarana dan prasarana di satuan pendidikan
menunjukkan keefektifan dalam proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa ketersediaan
sarana dan prasarana dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif. Terlebih
lagi, Huda (2018) mengatakan bahwa optimalisasi sarana dan prasarana, sangat berpengaruh
pada keberhasilan sebuah pendidikan dan kemajuan prestasi bagi para peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dapat
membantu prestasi siswa. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Diva et al. (2022) dimana
semakin banyak dan bagus sarana dan prasarana di sekolah, maka semakin baik juga kinerja
guru disekolah.

Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatanpembelajaran di SD Inpress
Sarudu V Sulawesi Barat

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana di SD Inpress Sarudu
IV Sulawesi Barat dalam kondisi baik dan memadai. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh Annisa et al. (2016) dimana sarana prasarana di sekolah
dasar Tarakan dalam kondisi yang layak untuk dilakukan. Sejalan dengan hal ini, Megawati &
Rochman (2019) juga menemukan bahwa sarana dan prasarana pendidikan di SMP Islam Al-
Amin, Cikarang Bekasi dalam kategori baik. Disisi lain, Herawati et al., (2020) juga
menemukan bahwa sarana dan prasarana dalam kondisi layak dan optimal dalam menunjang
kelancaran proses pembelajaran. Terlebih lagi, Manurung et al. (2020) menemukan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana juga dalam kondisi yang sudah baik.

Faktor mempengaruhi ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sekolah dasar
dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar di SD Inpress Sarudu V Sulawesi
Barat

Penelitian ini menemukan tiga faktor utama yang mempengaruhi dalam ketersediaan
sarana dan prasarana, yakni jumlah siswa, optimalisasi pembelajaran, dan permen Rl No 24
tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana. Jumlah siswa yang semakin banyak akan
memerlukan penyediaan sarana dan prasarana yang lebih banyak untuk memenuhi pelayanan
siswa dan untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Terlebih lagi, permen RI No. 24
tahun 2007 juga mewajibkan setiap satuan pendidikan sekolah dasar memiliki sarana dan
prasarana standar. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang disampaikan oleh
Wiguna dkk. (2021) dimana komite merupakan faktor yang dapat mempengaruhi ketersediaan
sarana dan prasarana disekolah dimana komite ini mengadakan kerjasama dengan pihak luar
sekolah untuk membantu dalam pengadaan sarana bagi sekolah. Selain itu, komite sekolah
juga dapat bekerjasama dengan dewan pendidikan untuk dapat mengajukan proposal dalam
pemenuhan fasilitas sekolah. Selain itu, Figri & Werdiningsih (2022) juga menyatakan bahwa
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kepala sekolah juga dapat menjadi faktor penting dalam ketersediaan sarana dan prasarana
dengan melakukan kerjasama baik secara eksternal dan internal.

Kendala terkait penyediaan sarana dan prasarana pendidikan SD dalam peningkatan
mutu pendidikan sekolah dasar di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat

Penelitian ini menemukan beberapa kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana
di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat dimana masih kurangnya sarana dan prasarana yang
digunakan di sekolah. Hal yang serupa juga ditemukan oleh Andriyani et al., (2021) dimana
khususnya pada sarana alat-lat laboratorium yang masih kurang. Sarana dalam menunjang
kegiatan praktek siswa masih terbatas pada alat pendukung praktek. Jika dibandingkan
dengan penelitian lainnya, terdapat kendala yang berbeda seperti yang sudah dilakukan oleh
Astuti & Daulay (2020) menemukan bahwa dana dan tenaga tata usaha menjadi kendala
utama dalam penelitiannya.

Upaya dalam mengatasi kendala terkait penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
SD dalam peningkatan mutu pendidikan sekolahdasar di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi
Barat

Penelitian ini menemukan beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
terkait sarana dan prasarana di 1.2.1 SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat dengan cara
memanfaatkan sarana yang ada dalam kegiatan proses pembelajaran. Upaya dalam
mengatasi kendala pada prasara sekilah dengan cara memberikan anggaran yang cukup
untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Beberapa studi menemukan beberapa upaya yang
dilakukan dalam menangani kendala terkait sebagai berikut, Manurung et al. (2020)
menemukan bahwa kendala sarana dan prasarana dapat didiskusikan oleh wakil kepala
sekolah bidang sarana dan prasarana pendidikan atau tim bidang sarana dan prasarana yang
kemuduan akan di setujui oleh kepala sekolah. Selain itu, upaya yang dapat dilakukan dengan
melakukan perencanaan yang dibedakan diseleksi berdasarkan waktu, yaitu jangka panjang,
jangka menengah dan ada seleksi jangka pendek (Sinta, 2019). Perencanaan yang disetujui
akan berkontribusi pada penyediaan sarana dan prasarana yang paling dibutuhkan. Upaya
yang lain dari kendala sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan membuat rincian
pendanaan yang baik dari dana yang ada serta meminta dan berdiskusi kepada kepala
sekolah (Astuti & Daulay, 2020). Terlebih lagi, Andriyani dkk. (2021) menyarankan renovasi
dan pemeliharaan pada prasarana yang membutuhkan perbaikan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut; (1) Penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana SD Inpress
Sarudu IV Sulawesi Barat sudah tersedia dengan baik. Sarana dan prasarana yang ada di SD
Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), (2) Penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisisarana dan prasarana di SD Inpress Sarudu V Sulawesi Barat dalam kondisi baik dan
memadai, (3) Penelitian ini menemukan tiga faktor utama yang mempengaruhi dalam
ketersediaan sarana dan prasarana, yakni jumlah siswa, optimalisasi pembelajaran, dan
permen RI No 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana. Jumlah siswa yang
semakin banyak akan memerlukan penyediaan sarana dan prasarana yang lebih banyak
untuk memenuhi pelayanan siswa dan untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran.
Terlebih lagi, permen RI No. 24 tahun 2007 juga mewajibkan setiap satuan pendidikan sekolah
dasar memiliki sarana dan prasarana standar, 4) Penelitian ini menemukan beberapa kendala
dalam penyediaan sarana dan prasarana di SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat dimana
masih kurangnya sarana dan prasarana yang digunakan di sekolah. Sarana dalam menunjang
kegiatan praktek siswa masih terbatas pada alat pendukung praktek, 5) Penelitian
inimenemukan beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala terkait sarana dan
prasarana di 1.2.1 SD Inpress Sarudu IV Sulawesi Barat dengan cara memanfaatkan sarana
yang ada dalam kegiatan proses pembelajaran. Upaya dalam mengatasi kendala pada
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prasara sekilah dengan cara memberikan anggaran yang cukup untuk mendukung kegiatan
pembelajaran.
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